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ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to know whether kirinyuh leaf water extract could improve 

the growth of mekongga varieties rice paddy under the condition of drought stress.This 

research was conducted at Botanical Laboratory of Biology Department Faculty of 

Mathematics and Natural Sciences University of Lampung from September to October 2017. 

The research was conducted in a 3 x 2 factorial experiment. Factor A was Polyethylene glicol 

6000 with 3 levels of concentration: 0% w / v, 15% w / v, and 30% w / v. Factor B was kirinyuh 

leaf water extract with 2 concentration levels: 0% w / v and 2% w / v. As parameters were the 

mean of shoots length, fresh weight, dry weight, and the relative water content of rice seedling. 

Levene test, analysis of vaiance, and Tukey test were performed at 5% significant level. The 

results showed that water extract of kirinyuh leaves had no significant effect on shoot length, 

fresh weight, and dry weight of rice seedling, but influenced the relatife water content of rice 

seedling. From the result of research it was concluded that kirinyuh leaf water extract can not 

improve the growth of Mekongga rice paddy varieties at drougth stress condition 
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PENDAHULUAN  
Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang menjadi komoditas utama 

dalam menyokong pangan masyarakat di Indonesia.  Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang 

besar menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk. Berdasarkan data Kementerian 

Pertanian dalam Outlook  Padi  (2015), produksi beras Indonesia pada 2017 mencapai 46,16 juta ton. 

Sedangkan konsumsi beras pada tahun yang sama mencapai 32,7 juta ton dan neraca beras nasional mencatat 

surplus 11,9 juta ton, angka tersebut setelah dikurangi penggunaan non pangan (Nurhayati et al., 2015). 

Perubahan pola iklim merupakan fenomena global yang  menjadi tantangan serius pada saat ini dan 

masa-masa yang akan datang. Dalam siklus hidup tanaman, mulai dari perkecambahan sampai 

panen,tanamanselalu membutuhkanair.Besarnya kebutuhan air setiap fase pertumbuhan selama siklus 

hidupnya tidak sama.Kebutuhan air pada tanaman dapat dipenuhi melalui penyerapan oleh akar (Jumin, 1992).  
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Respons yang pertama kali dapat diamati pada tanaman yang kekurangan air ialah penurunan 

conductance yang disebabkan oleh berkurangnya tekanan turgor. Hal ini mengakibatkan laju transpirasi 

berkurang, dehidrasi jaringan dan pertumbuhan organ menjadi lambat, sehingga luas daun yang terbentuk saat 

kekeringan lebih kecil.  Kekeringan pada tanaman dapat menyebabkan menutupnya stomata, sehingga 

mengurangi pengambilan CO2 dan menurunkan berat kering ( Lawlor, 1993 ; Samaatmadja et al., 1985).  

Pada umumnya lahan kering memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, terutama pada tanah-tanah 

yang tererosi, sehingga lapisan olah tanah menjadi tipis dan kadar bahan organik rendah. Bahan organik 

memiliki peran penting dalam memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah (Suriadikarta et al., 2002).  

Salah satu bahan organik yang dapat dimaanfaatkan untuk kesuburan tanah adalah kiriyuh (Chromolaena 

odorata L.).  Kirinyuh mengandung unsur hara Nitrogen yang tinggi (2,65%) sehingga cukup potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik karena produksi biomassanya tinggi (Suntoro, 2001).  

Hasil penelitian yang dilakukan  (Setyowati et al., 2008) menunjukkan bahwa pupuk organik kirinyuh 

dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman sawi dan hasilnya lebih baik dari penggunaan urea.  

Kastono, (2005) menambahkan bahwa penggunaan pupuk organik kirinyuh dalam dosis tinggi dapat 

meningkatkan hasil kedelai hitam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekstrak air daun  

kirinyuh terhadap   pertumbuhan tanaman padi sawah varietas Mekongga pada kondisi cekaman kekeringan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Bahan-bahan yan digunakan pada penelitian 

ini adalah daun Chromolaena odorata L. dari sekitar Bandar Lampung, benih padi sawah varietas Mekongga 

yang diperoleh dari UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Holtikultura (BPSB-

TPH) provinsi Lampung, Polietilen Glikol (PEG) 6000, ethanol 96 %, dan aquades. 

Penelitian ini dilakukan dalam percobaan faktorial 2 x 3. Faktor A  adalah PEG 6000 dengan 3 taraf 

konsentrasi : 0% b/v, 15% b/v, dan 30 % b/v. Faktor B adalah ekstrak  air daun kirinyuh dengan 2 taraf 

konsentrasi : 0% b/v dan  2% b/v. Setiap kombinasi perlakuan diulang 4 kali sehingga jumlah satuan percobaan  

adalah 24. Parameter dalam penelitian ini adalah semua nilai tengah (µ) semua variabel pertumbuhan 

kecambah padi mekongga.  

Panjang tunas diukur dari pangkal  kecambah sampai ujung kecambah dengan menggunakan  penggaris 

dan dinyatakan dalam sentimeter (cm). Berat segar ditentukan dengan cara menimbang kecambah dengan 

neraca digital dan dinyatakan dengan milligram (mg). Kecambah yang sudah diukur berat segarnya kemudian 

dikeringkan dengan menggunakan oven selama 2 jam dengan suhu 130oC untuk menghilangkan kadar air 

dalam kecambah. Setelah itu ditimbang kembali dan dinyatakan dalam  milligram (mg). Kadar air relatif 

rumput teki ditentukan menurut Yamasaki, (1999)  dengan rumus : 

 

Kadar Air Relatif = 
𝑀1−𝑀2

𝑀1
 x 100% 

Keterangan : 

M1 = Berat segar 

M2 = Berat kering 

 

Homogenitas ragam ditentukan dengan uji Levene pada taraf nyata 5%.  Analisis ragam dilakukan pada 

taraf nyata 5%.  Jika interaksi faktor A dan B tidak nyata,maka ditentukan main effect dari faktor A dan B 

dengan  uji BNT pada taraf nyata 5%. Jika interaksi nyata maka ditentukan simple effect ektsrak air  kirinyu 

pada setiap konsentrasi PEG 600 pada taraf nyata 5 %.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Panjang Tunas. Rata-rata panjang tunas kecambah padi sawah varietas Mekongga setelah perlakuan 

dengan ekstrak air daun kirinyuh ditunjukkan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1.Rata-rata panjang tunas kecambah padi sawah varietas Mekongga (cm) 

Polyethilen Glikol 6000 

(%) 
Kontrol 

Ektrak Air Daun 

Kirinyuh 
Nilai Tengah 

0 3.58 ± 0,40 3.53 ± 0,27 3.55a 

15 3.23 ± 0,24 2.58 ± 0,36 2.90a 

30 2.70 ± 0,44 1.75 ± 0,09 2.22 b 

Nilai tengah 3.17 2.62 2.89 

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata 

 

Analisis ragam pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa ektrak air daun krinyuh tidak berpengaruh 

nyata terhadap panjang tunas kecambah padi sawah varietas Mekongga. Polietilen glikol berpengaruh nyata 

terhadap panjang tunas kecamah  padi sawah varietas Mekongga, namun interaksi antara ekstraks air daun 

kirinyuh dengan polietilen glikol adalah tidak nyata. Uji Tukey menunjukkan bahwa panjang tunas kontrol (0 

%) berbeda nyata dari panjang tunas perlakuan 30% . Main effect Polietilen glikol terhadap panjang tunas 

kecambah padi sawah varietas Mekongga ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Main effect PEG 6000 terhadap panjang tunas padi sawah varietas Mekongga 

                    
Berdasarkan ujiTukey pada taraf nyata 5% perlakuan PEG 6000 30% menurunkan secara nyata panjang 

tunas kecambah padi sawah varietas Mekongga sebesar 37,5%, sedangkan perlakuan PEG 6000    15% tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang tunas.Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa kecambah padi sawah 

varietas Mekongga memberikan respon kekeringan yang disebabkan oleh penambahan PEG 6000.  Sani and 

Mouhamadou, (2014) menyatakan bahwa tunas lebih sensitif terhadap defisit air yang disebabkan oleh 

pemberian PEG 6000 sehingga mengakibatkan penurunan terhadap panjang tunas tersebut. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Murdaningsih dan Yosefa, 

(2014)  bahwa bahan organik kirinyuh dapat meningkatkan panjang tunas tanaman wortel dengan persentase 

rata-rata peningkatan 1,72% ,11,06%, dan 11,26%. Penelitian lain juga melaporkan bahwa penggunaan 

biopestisida kirinyuh 2% dapat meningkatkan panjang tunas tanaman kedelai hitam  (Kastono, 2005).  Hal ini 

diduga berkaitan dengan perbedaan  respon antara tanaman wortel, kedelai hitam  dan kecambah padi. 

Disamping itu kemungkinan ada perbedaan hasil yang diperoleh antara metode lapangan dengan  metode 

laboratorium atau bioassay dengan menggunakan ekstrak.  Selain itu, dalam penelitiannya  Gill et al., (2016) 

melaporkan bahwa ekstrak air daun kirinyuh menghambat pertumbuhan tanaman kacang tunggak. 
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Berat segar kecambah. Rata-rata berat segar kecambah padi sawah varietas Mekongga setelah 

perlakuan dengan ekstrak air daun kirinyuh ditunjukkan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Rata-rata berat segar total padi sawah varietas Mekongga (g) 

Polyethilen Glikol 6000(%) Kontrol Ektrak Air Daun 

Kirinyuh 

Nilai Tengah 

0 40.15 ± 3,11 32.00 ± 2,67 36.07 

15 33.27 ± 2,14 39.38 ± 3,88 36.32 

30 41.55 ± 3,73 39.20 ± 3,30 40.37 

Nilai tengah 38.32 36.86 37.58 

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata 

 

Analisis ragam pada taraf nyata 5% menunjukkan bahwa ektrak air daun krinyuh tidak berpengaruh 

nyata terhadap berat segar total padi sawah varietas Mekongga. Polietilen glikol tidak berpengaruh nyata 

terhadap berat segar total padi sawah varitas Mekongga, dan  interaksi antara ekstraks air daun kirinyuh dengan 

polietilen glikol adalah tidak nyata. 

Hasil berat segar yang didapat dari penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggriani et al., (2013) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

air dauh kirinyuh menyebabkan  penurunan secara nyata terhadap berat segar tanaman Mikania micrantha 

pada konsentrasi terendah yaitu 5%. Penelitian lain juga melaporkan bahwa nilai bobot kering tanaman gulma 

Axonopus compressus mengalami penurunan setelah pemberian ekstrak air daun kirinyuh pada pemberian 

ekstrak 3% (Irma et al., 2016). 

Penurunan berat segar ini diduga berkaitan dengan kandungan tanin dan flavanoid yang terkandung 

dalam ekstrak air daun kirinyuh. Menurut Sihombing et al., (2012) tanin dan flavonoid merupakan senyawa 

yang dapat merusak stuktur membran sel sehingga dapat menyebabkan permeabilitas menurun, rusaknya 

permeabilitas membran membuat kebutuhan air oleh tanaman tidak terpenuhi sehingga perumbuhan dan 

perkembangan tanaman menjadi terhambat. 

Berat kering kecambah.  Rata-rata berat kering kecambah padi sawah varietas Mekongga setelah 

perlakuan dengan ekstrak air daun kirinyuh ditunjukkan pada Tabel 3. Analisis ragam pada taraf nyata 5% 

menunjukkan bahwa ektrak air daun krinyuh tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering total padi sawah 

varietas Mekongga. Polietilen glikol berpengaruh nyata terhadap berat kering total padi sawah varietas 

Mekongga, namun interaksi antara ekstraks air daun kirinyuh dengan polietilen glikol adalah tidak nyata. Uji 

Tukey menunjukkan bahwa berat kering total  kontrol (0 %) berbeda nyata dari berat kering total  perlakuan  

30% . 

 

Tabel 3. Rata-rata berat kering total padi sawah varietas Mekongga (g) 

Polyethilen Glikol 6000 (%) Kontrol Ektrak Air Daun 

Kirinyuh 

Nilai Tengah 

0 18.00 ± 0,65 23.53 ± 2,31 20.76a 

15 27.97 ± 1,08 32.43 ± 2,40 30.2b 

30 33.90 ± 3,39 32.70 ± 1,95 33.3b 

Nilai tengah 26.62 29.55 28.08 

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata 

 

Main effect Polietilen glikol terhadap berat kering total padi sawah varietas Mekongga ditunjukkan 

pada Gambar 2. 
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Gambar 2.  Main effect PEG 6000 terhadap berat kering total padi sawah varietas Mekongga 

 

Perlakuan PEG 6000 meningkatkan secara signifikan berat kering kacambah padi sawah varieas 

Mekongga sebesar 45,5 % pada konsentrasi PEG 15 % dan sebesar 60,5 % pada konsentrasi PEG 30 %, namun 

tidak pada panjang tunas. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, 

(2012) yang melaporkan bahwa pemberian ekstrak daun kirinyuh dalam berbagai konsentrasi tidak 

mempengaruhi berat kering tanaman sawi hijau, tetapi pemberian ekstrak dengan konsentrasi yang semakin 

tinggi menunjukkan adanya kecenderungan penurunan berat kering. Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setyowati et al., (2008). Dimana hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik kirinyuh meningkatkan berat kering tanaman sawi. Semakin 

tinggi dosis pupuk yang diberikan, berat kering semakin meningkat.  

Kadar air relatif.  Rata-rata kadar air relatif  kecambah padi sawah varietas Mekongga setelah 

perlakuan dengan ekstrak air daun kirinyuh ditunjukkan pada Tabel 3. Analisis ragam pada taraf nyata 5% 

menunjukkan bahwa ektrak air daun krinyuh berpengaruh nyata terhadap kadar air relatif padi sawah varietas 

Mekongga.  Polietilen glikol berpengaruh nyata terhadap berat segar tunas padi sawah varitas Mekongga, dan 

interaksi antara ekstraks air daun kirinyuh dengan polietilen glikol adalah  nyata. Interksi antara PEG 6000 

dengan ekstrak air daun kirinyuh terhadap kadar air relatif padi sawah varietas Mekongga dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata kadar air relatif  padi sawah varietas Mekongga (%) 

Polyethilen Glikol 6000(%)  Kontrol Ektrak Air Daun 

Kirinyuh 

Nilai Tengah 

0 54.48 ± 3,45 25.45 ± 8,04 39.96 

15 15.50 ± 3,10 17.06 ± 2,14 16.28 

30 18.57 ± 1,65 16.06 ± 2,30 17.31 

Nilai tengah 29.51 19.52 24.51 

Keterangan: µ = Ӯ ± SE. Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata 
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Gambar 3. Interksi antara PEG 6000 dengan Ekstrak Air Daun Kirinyuh terhadap Kadar Air Relative Padi  

                   Sawah Varietas Mekongga 

                     

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada konsentrasi PEG 0% perlakuan ektrak air daun kirinyuh 

menurunkan secara signifikan kadar air relatif kecambah padi sawah varietas Mekongga. Pada konsentrasi 

PEG 15 % dan 30% perlakuan ekstrak air daun kirinyuh tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air relatif 

kecambah padi. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Agustina, (2015) yang 

menyatakan bahwa konsentrasi PEG 6000 10% dan 20% menurunkan kadar air relatif tanaman padi sebesar 

5%. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maria R, (2016) melaporkan bahwa konsentrasi 75% v/v 

ekstrak air babandotan meningkatkan kadar air relatif pada tanaman cabai merah. 

KESIMPULAN  
Ekstrak air daun kirinyuh tidak dapat memperbaiki pertumbuhan kecambah padi sawah varietas 

Mekongga pada kondisi stress air. Oleh sebab itu tidak dianjurkan menggunakan daun kirinyuh untuk 

memperbaiki pertumbuhan padi sawah dalam kondisi kekeringan. 
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